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Latar Belakang

Secara universal, manusia mendapatkan kepercaydiak menjalankan
dan mengemban titah-titah amanat-Nya serta mengietasih sayang-Nya
yang sempurna.Sebagai wujud kesempurnaannya, manusia diciptaken
Allah setidaknya memiliki dua tugas dan tanggungafa besarPertama
sebagai seorang hamba'abd Alzh)> yang berkewajiban untuk
memperbanyak ibadah kepada-Nya sebagai bentuk uagggawab
‘'ubzdiyyah terhadap Tuhan yang telah menciptakannkadua sebagai
khalfatullah yang memiliki jabatanlahiyah sebagai pengganti Allah dalam
mengurus seluruh alafn.Dengan kata lain, manusia sebaddialfah
berkewajiban untuk menciptakan kedamaian, melakylehaikan, dan tidak
membuat kerusakan, baik untuk dirinya maupun untakhluk yang lairf.

Tugas dan tanggung jawab itu merupakan amanat &edumh yang
sungguh besar dan berat. Oleh karena itu, semua 3da di langit dan di
bumi menolak amanat yang sebelumnya telah Allatatiean kepada mereka.
Akan tetapi, manusia berani menerima amanat tetsphdahal ia memiliki
potensi untuk mengingkarinya. Hal ini sebagaimamaai Allah:
e iy Gilads & Gulh Joaliy (=l il e By Wae 4
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepadd,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan uméumkikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan di@k amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim daat laodoh®

Rachmat Ramadhana al-Banj&ipphetic LeadershipYogyakarta: DIVA Press, 2008), him.

QS. Az-Zriyat [51] : 56.

QS. Al-Baqarah [2] : 30

QS. Al-A'raf [7] : 56

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &uwQuAl-Qur'an dan Terjemahnya,

Departemen Agama 1990, him. 367



Ibn 'Abkas sebagaimana dikutip oleh Ibn $tadalam tafsirnydTafsr
al-Qur'an al-'AZzm" menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan amanat pada
ayat di atas adalah ketaatan dan penghambaanetekukan beribaddhAda
juga yang memaknai kata amanah sebagdiakif atau pembebanan, karena
orang yang tidak sanggup memenuhinya berarti memiiaag atas dirinya.
Adapun orang yang melaksanakannya akan memperetehliaan’

Dari sekian banyak penafsiran ulama tentang amadapat ditarik
sebuah "benang merah" yang dapat menghubungkara asaias dengan yang
lain, yaitu al-Masiuliyyah (tanggung jawab) atas anugerah Tuhan yang
diberikan kepada manusia, baik berupa jabatan nmaupkmat yang
sedemikian banyak. Dengan kata lain, manusia bejkean untuk
menyampaikan “laporan pertanggungjawaban” di hadapdlah atas
limpahan karunia yang diberikan kepadanya. Hal jiga berarti bahwa
pemimpin bukan hanya orang yang memiliki jabataganisasi/ instansi dan
atau lembaga tertentu tetapi setiap manusia adadatimpin dalam skala
paling kecil. Hanya saja, sejak dahulu banyak osarg berpendirian bahwa
kepemimpinan itu tidak dapat dipelajari. Sebab k@p®winan adalah suatu
bakat yang diperoleh sebagai kemampuan istimewg gdawa sejak lahir.
Jadi, sebagian orang mengatakan bahwa memang tdak dan tidak
diperlukan teori kepemimpinan. Suksesnya kepemiarpitu disebabkan oleh
keberuntungan seorang pemimpin yang memiliki bakani yang luar biasa,
sehingga ia memiliki kharisma dan kewibawaan umhgknimpin massa yang
ada di sekitarnya.

Dalam perkembangannya, pemikiran tersebut secanaalalaun tergeser
dengan pemikiran bahwa kepemimpinan itu terjadagedmiah bersamaan

dengan pertumbuhan/managemen ilmiah yang dipelopeini seorang ilmuan

® 'Imad ad-DOin Aba al-Fida' Isma'il ibn Kasir ad-Dimasyg Tafsr al-Quran al-'Azm, jilid. XI
(Kairo: Mu'assasah Qtubah, 2000), him. 250

' Kaitannya dengan hal tersebut, Abdullah Yusufréinyatakan bahwa kata-kata langit, bumi,
dan gunung-gunung pada ayat tersebut mengandungiamaknbolik. Maksudnya, untuk
membayangkan bahwa amanabh itu sedemikian beraigeghbenda-benda yang sedemikian berat
seperti langit, bumi, dan gunung yang cukup kuataseéeguh sekalipun, tidak sanggup
menanggung dan memikulnya. Lihat Sahabuddin.dEasklopedi al-Qur'an; Kajian Kosakata,
jilid. I (Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 83-84.



Frederick W. Taylor pada awal abad ke-20 yang keamutlari berkembang
menjadi satu disiplin iim.

Kajian tentang hadis kepemimpinan Quraisy adalglik tkajian yang
cukup intens dikalangan ulama dari zaman ke zaPama ulama hampir tidak
pernah melewatkan untuk memberikan respon danpnet&si, utamanya
dalam kaitan sebagai salah satu syarat kekhalifahampaknya intensitas
perhatian ulama dalam melakukan interpretasi dilet@n adanya isu krusial
disekitar hadis terseblt.

Untuk masa yang cukup lama, sebagian besar ulandeaeg kepada
interpretasi bahwa khalifah haruslah dari suku Qyﬁﬁ Bahkan ada yang
mengemukakan telah terjadi kesepakatan bahwa Kilttemi di kalangan
Sunni harus berasal dari kalangan QurAisinterpretasi tersebut menjadi
sandaran legitimasi dan pegangan para penguasausest islam untuk masa
yang cukup panjang. Sementara itu, di awal masanjsiKhawarij tidak
mengakui syarat khalifah harus dari keturunan @Qurdadagi mereka, masalah
ini berkaitan dengan kemaslahatan umat dan kar&mabukanlah hak
monopoli suku tertentu. Siapapun menurut merekakatp ia keturunan
Quraisy atau bukan, apakah ia orang Arab atau hid@eh menjadi khalifah
selama ia mempunyai kemampuan memegang jabataebuels Sejalan
dengan kelompok ini adalah Muktazilah yang bagi ekarjabatan kepala
negara boleh diduduki selain dari suku Qurafspebeda dengan Khawarij
dan Muktazilah, kaum Syi'ah justru mensyaratkahl al-Bait (keturunan

Nabi Muhammad saw. melalui jalur ‘Ali dan Fathima®ghingga menurut

8 Kartono Kartini,Pemimpin dan Kepemimpina(Cet. VIII, Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998),
him. 47.

® Ahmad Khairuddin,Beberapa Interpretasi Hadial-Aimmah Min Quraisy: Studi Hadis
dengan Pendekatan Figh Siyag@anjarmasin: Antasari Press, 2005), him.2

10°Ann K.S. LambtonState and Government in Medieval Isléhondon: Oxford University
Press, 1981), him. 79

" Ipid., him. 80

2 Ahmad Amin, JDuha al-Islam IlI (Kairo: Maktabat al-Nahdlah al-Mishriyyah, 1963)mh
332

13 SuryadiMetode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspaktihammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qardhawi(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2008), him. 165.



mereka Ahl al-Baitdah yang secara praktis berhak atas jabatan khalifa
tersebut?

Hadis atau disebut juga dengan sunffatang merupakan sumber ajaran
islam setelah al-Quran telah menjadijjah (sumber otoritas) keagamaan
ummat islam pada masa Nabi Muhammad saw. dan parerasai
dibawahnya, yang diikuti dengan mengamalkan isid@ngan penuh
semangat, kepatuhan dan ketulu¥amMeskipun hadis Nabi merupakan
sumber pokok kedua setelah al-Qurdnpamun demikian, ditinjau dari
sejarah periwayatannya, hadis Nabi berbeda denguran. Untuk al-
Quran, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangssexara mutawatir,

sedangkan hadis Nabi, sebagian periwayatannya nigstdag secara

Y“Ayatullah Sayyid Muhammad al-Musaviilazhab Syi'ah Kajian al-Qur'an dan Sunnalerj.
Tim Mutahhari Press (Bandung: kahhari Press, 2001), him. 52, 122, dan 190.

5 Dalam uraian ini, istilah Hadis disamakan pengeriiya dengan istilah Sunnaébagaimana
dinyatakan ulama hadmuta’akhhrifn pada umumnya. Karena dari sudut terminologi, Menu
mereka, hadis atau sunnah adalah hal-hal yangabedtas Nabi Muhammad saw, baik berupa
perkataan, perbuatan, penetapan, maupun sifatupelén sifat ini baik berupa sifat sifat fisik,
moral, maupun perilaku, sebelum beliau menjadi Naf@upun sesudahnya. Lihat, Agus
Sholahuddin dan Agus Suyadtilzmul Hadis(Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 19
Menurut ulamanutagaddinm, dan sebagian ulamgrm hadis dan sunnah mempunyai pengertian
yang berbeda. Sebagian mengartikan sunnah seleggda sesuatu yang diambil dari Nabi, baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifatfsiit dan non fisik ataupun hal ihwal Nabi
sebelum diutus menjadi Rasul, sepé¢afianny di Gua hira, maupun hal ihwal Nabi setelah
menjadi Rasul. Lihat Subhi &alih, Ulam al-Hads wa Muyyolahuh (Beirut: Dar al-'llm |11 al-
Malayin, 1988), him. 3-5. Sebahagian ulama ada yanglmedakan antara hadis dan sunnah, dari
aspek kualitasmaliyahdan periwayatannya. Jika hadis merupakan bentarng suatu peristiwa
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., yasgipuen mungkin hanya sekali saja beliau
mengerjakannya dan walaupun hanya diriwayatkan alebrang saja. Sedangkan Sunnah,
merupakan suatilamaliyah yang teus-menerus dilaksanakan oleh Nabi saw.,rtaegmra
sahabatnya, kemudian seterusnya diamalkan olehagmgenerasi berikutnya sampai kepada kita.
Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Ulamul Hadis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010), him. 28.
Sedangkan menurut Fazlur Rahman, sunnah mempueggegian yang berbeda dengan hadis.
Sunnah, menurutnya adalah transmisi non verbalestra hadis adalah transmisi verbal. Lihat
Fazlur Rahmarislam,(Bandung: Pustaka, 1997), him. 68-75

8 Erfan Soebaharylenguak Fakta Keabsahan Al Sunnéhitik Musfofa al-Siba'i terhadap
Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadlalam Fajr al-Islam(Jakarta: Prenada Media, 2003),
him. 3.

" penempatan urutan sumber pokok ajaran islam dakelmerapa literature tidak seragam.
Urutan kronologis ini jika terjadi jika Hadis damu@ah diartikan sama, namun ketika dilakukan
pemisahan, maka urutan kronologisnya menjadi ale@uSunnah, dan HadiLihat M. Alfatih
Suryadilaga, dkkOp.Cit., him. 27. Selain itu, Hadis, dismping disebut sumber pokokugee
setelah al Qur'an, atau sumber pokok ajaran setdl@ur'an, juga disebutkan sebagai sumber
pokok ajaran disamping al Qur'an. Penyebutan inihlenelihat hadis sebagai sumber ajaran yang
berkedudukan penting dilihat dari interaksinya dengl Qur'an sebagai sumber ajaran pertama.
Lihat, M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadi(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 3



mutawitir, dan sebagian lagi berlangsung seedrad® Karenanya, al-Qur'an
dari segi periwayatannya berkedudukan sebaggdiy al-wurid, sehingga
tidak diperlukan penelitian tentang orisinalitasnygerbeda dengan hadis
Nabi, sebagian berkedudukga'iy al-wurizd, dan sebagian lagi, bahkan yang
terbanyak, berkedudukan sebazginiy al-wuiid.*®

Perbedaan model transmisi dan kedudukan antarairzsQdan hadis
ini menjadikan hadis mendapat perhatian yang culegar di kalangan para
ulama, terlebih dalam upaya memahami hadis-hadisig yaampak
bertentangan. Pada masa awal, perhatian ulama naisikuskan pada
pembahasan mengenai kriteria kesahihan hadis ddegénmenitik bertkan
pada penelitian sanad. Baru, sejalan dengan pesg@rkembangana ilmu
pengetahuan dalam berbagai diskursus akhir-akhirs@ring diangkat tema
sekitar pemahaman atau pemaknaan terhadap tekkgagamaan, terutama
diskursus mengenai pemahaman hadis. Yusuf Qardmasalnya, telah
meletakkan prinsip-prinsip dasar dalam berinteraksigan hadis Nabi dan
mulai membedakan antara wilayah hadis yang dapahdmi secara tekstual
dan wilayah hadis yang dipahami secara kontek&tiunawir Syadzali dan
Nurcholis Madjid juga telah mengembangkan metodegb@aman teks secara

kontekstual dalam beberapa tulisanfya.

18 Kata mutawitir, menurut bahasa, adalah berturut-turut, adapun meisiilah ulama hadis
adalah “khobar yang disandarkan pada panca indng glékabarkan oleh sejumlah orang yang
mustahil menurut adat mereka bersepakat untuk nadmigin berita itu denan dusta”. Sedangkan
ahadsebagai jamak untuk kateahid, yang arti harfiyahnya satu. Arti istilah menuruhil hadis
ialah “Apa yang diberitakan oleh orang-seorang ytidgk mencapai tingkamnutawatir. Lihat
penjelasan lebih lanjut dalam. T.M. Hasbi Ash-Staqy, Sejarah Pengantar limu Hagi{Jakarta:
Bulan Bintang, 1988), him. 200-226; Endang Soethriy Hadis: Kajian Riwayah dan Dirayah
(Bandung: Mimbar Pustaka, 2005), him. 120.

19 Maksud qar'iy al-wurid atau qofi as-subutialah absolut (mutlak) kebenaran beritanya.
Sedangzanniy as-sulyuialah nisbi atau relative (tidak mutlak) tingkathbenaran beritanya. Lihat
lebih lanjut dalam al Adlabmanhaj naqgdil matiiBairut: Dar al Afaq al Jadidah, 1983), him. 239.
al-Syaibi, al-Muwafaqot fi Ushul al-Syari’ahjuz 11l (Mesir: al Maktabah al Tijariyyah al Kubro,
t.t.), him. 15-16. dan al-Bahsanawi-Sunnah al-Muftara ‘alaih§ttp]: Darul Buhus al-limiyyah,
1979), him. 99-100. yang dikutip oleh M. Syuhudintsil, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992 ), him. 4

2 Lihat selengkapnya. Yusuf Qaradha®agaimana Memahami Hadits-Hadits Nabi saierj.
Muhammad al-Bagir(Bandung: Karisma, 1993), him. 93-195

2 Lihat selengkapnya. Munawir Syadzdjtihad Kemanusiaan(Jakarta: Paramadina, 1997),
him. 7



Secara khusus, penelitian ini diarahkan pada gpediahaman lbnu
Taimiyyah terhadap hadis tentang kepemimpinan @urdipilihnya tokoh
ini didasari pertimbanganPertama, figur seorang Ibnu Taimiyyah yang
menebarkan semangat reformasi di bidang pemikiearogi, maupun politik
dan menentang fanatisme mazhalKedua, dalam hal metodologi, para
peneliti menyimpulkan bahwa lbnu Taimiyyah adalagorang pemikir
tekstualis, dalam arti selalu mendasarkan setiampidan-simpulan
pemikirannya pada makna teks-teks keagamaan dagiknértradisi-tradisi
salaf?® Ketiga, Lingkaran prinsip dasar pemikirannya, adagaRuju’ ila al-
Kitab wa as-SunnahDalam keyakinan Ibnu Taimiyyah, al-Qur'an dan
Sunnah Nabi pada prinsipnya telah mencakup semusamiragama, termasuk
dalam urusan politk. Sehingga ia menggagas kompsdiik berdasarkan
syari'ah, pun demikian, formulasi pemikiran politja tidak serta merta
berarti harus menjadikan islam sebagai dasar negamg formaf* Keempat,
pengaruh pemikiran beliau yang cukup besar di b@ladunia Islam,
khususnya dalam dinamika keilmuan di tanah air..

Dari uraian tersebut, terlihat bahwa studi pemalmatbau Taimiyyah
terhadap hadis kepemimpinan Quraisy akan sangatnkerkarena kajian

semacam ini tidak hanya memberikan wawasan keilndasam bidang hadis

2 palam hal ini, Ibnu Taimiyyah melakukan pembahara@ngan membuka kembali pintu
akal, daripada hanya mengikuti pola yang sudah .bkpercayaan terhadap kemungkinan dan
nilai pengetahuan syariah yang independen mempuws@garuh yang kuat pada doktrin lbnu
Taimiyyah dan merupakan pendukung semua langkahbgemnnya yang kontroversial.
Perubahan paling penting yang menyangkut dengaodmétu adalah adanya rehabilitasi peranan
ijtihad yang sering diartikan dengan ungkapan sesepterhadap kecakapan dan kemampuan
pribadinya untuk mencapai pengetahuan. ljtihad Bgudkan untuk menggantikan metode taklid
yang amat membeo dan kaku. Taklid sendiri beragtigadopsi segala keputusan yang ditetapkan
oleh para penguasa. Lihat Nurcholis Madithazanah Intelektual IslanfJakarta: Bulan Bintang,
1984), him. 38-45.

3 pendekatan Ibn Taimiyah terhadap teks ini serikgodm sebagai terlalu tekstual sehingga ia
sering disebut sebagai pelopor literalisme. Iniabed dari prinsipnya yang menyatakan bahwa
agama Islam tidak dapat dan tidak boleh dipaharudiédengan melihat dan memahami teks al-
Qur'an dan Hadis secara apa adanya. Sikapnya lah@daskan pada common sense yang cukup
kuat yaitu jika seseorang berspekulasi tentang aggradahal agama adalah hak prerogative
Tuhan melalui utusan-Nya, maka apa yang menjantivaapekulasi itu benar mengingat bahwa
kita hanyalah manusia biasa. Lihat Nurcholish MadjiKontroversi Sekitar Ketokohan Ibn
Taimiyah” dalamKKA Paramadinaseri ke-81, (Juli, 1993), him. 11.

24 Jeje Abdul RojakPolitik Kenegaraan, Pemikiran-pemikiran Al-Ghazaéin Ibnu Taimiyyah,
(Surabaya: Bina llmu, 1999), him. 4



tematik, mengingat kajian hadis tematik sampai iga masih menjadi
persoalan yang cukup dilematis, baik berhubungamgate otentisitasnya,
maupun metode pemaknaanya, namun juga dapat melkamdadeori-teori
pemahaman yang lebih akurat dalam mensikapi tédsstéesebut lewdrame
pemikiran sosok fenomenal Ibnu Taimiyyah. Dalamngb&an ini, penulis
akan mendeskripsikan paradigma pemikiran lbnu Taiali dalam
memahami hadis kepemimpinan Quraisy di tengah saasajarah yang

mengitari pemikirannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, malsalata pokok yang
dibahas dalam penelitian ini adalah melakukan Rajentang hadis-hadis
kepemimpinan dengan pendekatan studi tokoh Ibnumiygah kemudian
menganalisis Bagaimana pemahaman Ibnu Taimiyyalhadep hadis
kepemimpinan Quraisy?

Agar pembahasan dapat dilakukan terarah, maka ammuasasalah
dalam penelitian ini fokus pada pembahasan Bagamagtode pemahaman

Ibnu Taimiyyah terhadap hadis kepemimpinan Qu?ais

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini secara spesifik adalatuk mendeskripsikan
metode pemahanan Ibnu Taimiyyah terhadap hadisnkeg@nan Quraisy

dengan melihat faktor-faktor yang melatarbelakaipgilogi pemahamannya.

. Manfaat Penelitian
Manfaat temuan dalam penelitian ini diantaranydsddsebagai berikut:
a) Temuan dalam skripsi ini memberi kontribusi barulada kajian
metodologis hadis tematik kepemimpinan.
b) Memperkaya khazanah pemikiran, khususnya diskyreusahaman Ibnu

Taimiyyah tentang hadis kepemimpinan.



c) Mengasah nalar kritis atas teks-teks keagamaansukhya mengenai

pemahaman hadis kepemimpinan Quraisy.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini tentu saja bukan penelitian pertadgah yang mencoba

mengkaji pemikiran lbnu Taimiyyah dalam memahandis©idNabi. Terlebih
hadis yang diangkat adalah hadis tentang kepemanpg@uraisy, yang dalam
kurun waktu cukup lama, mendapat perhatian bekatadigan para ulama. Di
kalangan ahli hadis sendiri, telah banyak buku-bydoag mengupas tentang
hadis kepemimpinan Quraisy. Misalnya dalam bentitlabkkitab hadis,
diantaranya terdapat dala®hahih al-Bukfri,® Shahih  Muslirff, dan
Musnad Imam Ahmad bin HamBlyang masing-masing berisi informasi
awal tentang keberadaan hadis kepemimpinan Qursésara utuh dan
penjelasan secara rincinya diuraikan dalam syaitab-kitab tersebut, akan
tetapi sebatas pengetahuan penulis, penelitian yamgnbahas studi
pemahaman lbnu Taimiyyah terhadap hadis tentangnkisppinan Quraisy
adalah sesuatu yang baru. karena beberapa kargaditamukan justru lebih
banyak membahas kajian pemikiran lbnu Taimiyyahagabseorang tokoh
pemikir Islam kontemporer atau mengangkat pemikirpalitik Ibnu

Taimiyyah secara umum.

Hanya saja perlu dikemukakan di sini, beberapaalite yang membicarakan

hadis kepemimpinan Quraisy misalnya:

1. Beberapa Interpretasi Hadits al-A'immah Min Qurais$tudi Hadis
dengan Pendekatan Figh Siyas#arya Ahmad Khairuddin. Buku ini
sebenarnya hasil dari penggabungan tesis danadispgngarangnya yang
mencoba melakukan analisis interpretasi para ulaerang hadis

kepemimpinan Quraisy dari aspek latar belakang kaeneasing-masing,

% Abu Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhar§hahih al-Bukhari Juz I\(t.tp.: Dar
Mutabi Syabi, t.), h. 217-218 dan Juz IX, him. 77-78.

% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Nsaiburi, Shahih Muslim bi al-Syarh al-
NawawiJuz Xl (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.) him. 201-202.

2" Ahmad bin Muhammad bin Hanballusnad Imam Ahmad bin Hambalz Il (Beirut:
Maktabah al-Islami, 1976), him. 29, 93, 128, 1283,1dan Juz IV, h. 421, dan 424.



dan kaitannya dengan konteks wacana khilafah. Asdeydk tokoh yang
diangkat dalam buku ini, salah satunya Ibnu Taimi/ namun justru
karena banyaknya tokoh itulah, menjadikan pembaimgsa terkesan
sepotong-potong dan tidak tuntas, sehingga tida hierepresentasikan
gagasan pemikiran tokoh yang bersangkutan.

Hadits-Hadits Politik, karya Muhibbin. Dalam bukunya, Muhibbin
sekalipun berusaha melakukan kajian kritis secasejarahan tentang
hadis-hadis politik, dalam konteks waktu dan keadeetika hadis-hadis
tersebut diucapkafi. Sekalipun dalam buku ini mengangkat pembahasan
mengenai hadis-hadis kepemimpinan Quraisy namwak s&écara khusus
membahas hadis kepemimpinan Quraisy dalam pandangan
Taimiyyah, sehingga pembahasannya tidak sampai gtadapemahaman
sebagaimana akan dijadikan objek penelitian penulis

Hadis Nabiyang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal daovkdl. Karya M.
Syuhudi Ismail. Buku ini juga sedikit mengulas Radientang
kepemimpinan Quraisy dengan mencoba mengungkapkamalmman
baik secara tekstual maupun kontekstual, namun aklmyp Syuhudi
Ismail pada saat mengungkapkan pemahaman hadiselmmgaimana
pemahaman simbolik Ibn Khalddh,dan berpendapat bahwa ia bukan
termasuk ajaran dasar islam yang dibawa Nabi, dpahdmi temporal
saja. Artinya kepemimpinan umat islam bukan hak opofi suku Quraisy

secara tekstual, tetapi merupakan hak orang yanuilikiewibawa atau

28 Ahmad KhoiruddinOp.Cit.,hlm. 95-102

29 Muhibbin, Hadis-Hadis Politik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 71-72.

% Nama lengkapnya ‘Abd al-Rahman bin Muhammad birh&uomad bin Hasan bin Jabir bin
Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin Khaldy@32 H./1332 M.-808 H./1406 M.).
Pemikiran politiknya tentang hadikepemimpinan Quraisy terdapat dalam karya besarnya
Mugaddimat Ibn Khaldui¥ang dimaksud pemahaman secara simbolik ialah ipekallbn
Khaldun mensyaratkan keturunan Quraisy sebagdiikei calon pemimpin, namun ia hanya
sebagai symbol atas kuatnya solidaritas yang dinsliku Quraisy pada saat itu, sehingga jika
suku Quraisy dalam keadaan tidak lagi merupakamu stdng paling kuat, berwibawa, dan
solidaritasnya tidak lagi dominan, maka kepemimpidapat berpindah ke suku-suku kelompok
lain yang memiliki wibawa lebih besar dan solidesikelompok yang lebih kuat. Lihat Munawir
Sjadzali,Op.Cit.,him. 90-98
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kelompok yang dominan dan solidaritas kelompok ykngt** Namun

tulisan Syuhudi Ismail tidak menjelaskan pendap&bh secara detail,
kecuali hanya sesekali saja. Sehingga dalam bulkelet praktis tidak
ditemukan kajian yang akan penulis angkat.

4. Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, Modsme hingga
Post Modernismé&arya Azyumardi Azra. Buku ini selintas menyinggung
hadis kepemimpinan Quraisy yaitu pada saat mend\riaisisme-nya al-
Kawakibi** Namun oleh karena fokus pembahasan buku ini leéfiada
persoalan khilafah, maka tidak ada pembahasan Ity detail tentang
interpretasi Ibnu Taimiyyah.

5. Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al@durkarya Dr.
Zuhad, dalam buku tersebut juga menyinggung sedkinbahasan
mengenai hadis kepemimpinan Quraisy yang mencolifandari aspek
ashab al-wurid hadis dan fungsinya sebagai pijakan pengembangan
pemahaman hadis Nabi. Dalam ulasannya, hadis kegenan Quraisy
masuk dalam kategori hadis yang harus dilihat &arlah khususal-
ashib al-wurmid nya. Disebutkan bahwa perlunya mencermati hadis
tersebut disampaikan oleh Nabi dalam kapsitasngagse seorang Nabi,
atau sebagai kepala negara, karena masing-masimgliknd&onsekuensi
yang berbeda. Sampailah pada kesimpulan bahwaspatihadis-hadis itu
dinyatakan, Nabi berada dalam fungsinya sebagaal&epegara atau
pemimpin masyarakat, hal ini berdasrkan pada isdifgarinah) adanya
ketetapan beliau yang bersifat primordialNamun dalam ulasan buku

tersebut, juga sama sekali tidak menyinggung pearikbnu Taimiyyah.

31 M. Syuhudi Ismail,Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaa&'avli al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dask&l (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
23-33

*Menurutnya, gagasan al-Kawakibi mengenai nasiamalig\rab tidak bias dipisahkan dari
pandangannya mengenai despotisme, dan dalam komtekshebaskan umat dari despotisme
inilah dapat diungkap interpretasinya terhadapshleefpemimpina Quraisy yang merupakan solusi
atas despotisme otokrat-otokrat Soni atas dunia islam. Lihat selengkapnya dalamuAmrdi
Azra, Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, ddmisme hingga Post Modernism,
(Jakarta: Paramadina, 1996), him. 30-38.

% Zuhad,Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan &stl-Wurid, (Semarang: Rasail Media
Group, 2011), him. 215-216
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6. Bagaimana Memahami Hadits-Hadits Nabi sawrjemahan Muhammad
al-Baqir, dari bukuKaifa Nata’amal Ma'a as-Sunnah al-Nabawiyyah,
karangan Yusuf Qaradhawi, Dalam buku ini Qaradhalebih
memfokuskan diri pada penjelasan bagaimana memahadis Nabi,
utamanya mengenai hadis-hadis yang sering terdedgakalangan
masyarakat luas. Salah satunya adalah pemahamagemnanhadis
kepemimpinan Quraisy. la berpendapat bahwa hadlsenkaitan dengan
keadaan kaum Quraisy pada masa Nabi, dikarenakegkanenempunyai
kekuatan dan kesetiakawanan kesukuash{biyyah) yang diperlukan
sebagai sandaran kekuatan bagi kekhalifahan atakuakaan
pemerintahan. Menurutnya, untuk dapat memahamiprg&si hadis ini,
harus dipertimbangkan latar belakang situasi dawlisoketika diucapkan,
serta tujuan pengucapannya. Sehingga untuk korsdiat ini, hadis
tersebut tidak bisa dimaknai secara harffaamun, dalam buku ini tidak
sedikitpun membahas pemikiran lbnu Taimiyyah.

7. Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspé¥tihammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qardhawkarya Suryadi juga mengangkat
pembahasan singkat mengenai interpretasi hadisvkegenan Quraisy,
hanya saja penulis buku ini sedang dalam upayakuolda komparasi
pemikiran antara Muhammad al-Ghazali dengan Yusara@hawi,
sehingga penyebutan hadis kepemimpinan Quraisyahamsuk dalam
uraian contoh aplikasi saja, dari model pemahanaatishNabi menurut
Qaradhawf> Dengan demikian, pembahasannya sangat singkasaiaa
sekali tidak menyebut tokoh sebagaimana dalam ianehi.

8. ad-Daulah ‘inda Ibn Taimiyyatkarya Muhammad Mubarok. Dalam buku
ini dijelaskan secara rinci pemikiran politik Ibnaifmiyyah, termasuk
melakukan analisa atas karya Ibn TaimiyyehSiyisah asy-Syar’iyyah,
yang menurutnya buku tersebut dimaksudkan untuk meeékan nasehat

kepada para pemimpin daulah al-Mamalik yang notalierkan dari suku

3 Yusuf QaradhawiBagaimana Memahami Hadits-Hadits Nabi saetj. Muhammad al-Bagjir
(Bandung: Karisma, 1993), him. 93-102
% Suryadi,Op.Cit.,him. 164-167
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Quraisy. Mubarok juga mengulas tentang pendapay yaengatakan
bahwa Ibnu Taimiyyah tidak mensyaratkan khalifahri dealangan
Quraisy, menurutnya, anggapan demikian salah, kadatam karya yang
lain, yakni Minhaj as-Sunnah disebutkan dengan gamblang Ibnu
Taimiyyah mensyaratkannya.Namun demikian, analisa Mubarok ini
lebih menitik beratkan aspek latar belakang lalirua karya lbnu
Taimiyyah, yaknias-SiyasaldanMinhaj as-Sunnaldengan latar belakang
inilah, nampaknya Mubarok mengambil kesimpulan argtbagaimana
pemikiran polittk Ibnu Taimiyyah khususnya mengendiadis
kepemimpinan Quraisy. Jadi jelas berbeda dengaekokgjian dalam
penelitian ini.

9. Skripsi dengan judulHadis-hadis tentang Kepemimpinan dari Suku
Quraisy : Studi Kritik Sanad dan Mat&arya Hendrik Imran, mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang lulus tahun 2040 membahas
validitas hadis berdasarkan sanad dan matannya, ls@gaimana makna
yang dikandung hadis dengan mengadakan pemahantana ssosio-
historis ketika hadis tersebut muncul. Dalam perabahnya, Hendrik
hanya sedikit mengungkap contoh beberapa tokoh yaetakukan
interpretasi atas hadis Kepemimpinan Quraisy, dakaf tokoh lbnu
Taimiyyah®’ Karena penelitiannya lebih menitik beratksetting sosial
ketika hadis ini muncul. Jadi praktis penelitianngadilakukan tidak
sampai pada pembahasan yang lebih komprehensipem&ingemikiran
Ibnu Taimiyyah dalam merespon hadis kepemimpinaraiQy

10. Skripsi dengan juduMetode Pemahaman Hadits Ibn Taimiyyah: Suatu
Kajian Metodologis Terhadap Kitab as-Siyasah asgr8yah karya
Safrodin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Walgo yang lulus
tahun 1999. Dalam skripsi ini, secara khusus peaetiya diarahkan pada

bagaimana metode pmahaman hadis Ibnu Taimiyyahademgnganalisis

% Muhammad Mubarokad-Daulah ‘inda Ibn Taimiyyah(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), him.
17 dan 23

37 Hendrik Imran,Hadis-hadis tentang Kepemimpinan dari Suku QuraiSyudi Kritik Sanad
dan Matan Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2010, him. 49-71
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kitab as-Siyasah asy-Syar’iyyalBekalipun objek kitab yang dijadikan
penelitan, merupakan kitab yang membicarakan kplitamun dalam
skripsi ini tidak menyinggung sama sekali pandangaru Taimiyyah
dalam merespon hadis kepemimpinan Quraisy. Hakajar, dikarenakan
kitab as-Siyasah asy-Syar’iyyamemang tidak secara eksplisit memuat
hadis kepemimpinan Quraisy. Temuan dalam skripsgyaikup tebal ini
adalah berkisar metode pemahaman hadisnya dalam t€tsebut, yang
menurut peneliti Ibnu Taimiyyah menggunakan pentigk&omprehensif-
normatif, yakni sebuah upaya memahami hadis Nabgale mengaitkan
dan menghimpunkannya bersama teks-teks keagamaagdalalam satu
kajian tematik yang komprehensif. Dan pendekatamtdkstual-historis,
yakni sebgai upaya memahami hadis-hadis Nabi dengamgaitkannya
secara kritis-analitis pada konteks sejarah tarnjadiashib al-Wurzd al-
Hadis), baik secara umum, maupun secara khéfsus.

11.Skripsi dengan juduHadis Ahad menurut Ibn Taimiyyakarya Arif
Imanullah, mahasiswa Fakultas Ushulussin UIN Sunidalijaga
Yogyakarta yang lulus tahun 2010 ini membahas kahan hadis ahad
menurut Ibnu Taimiyyah. Mengenal lebih jauh tentaayglikasi dan
oprasionalisasi hadis terhadap praktek keagamaata paasa Ibnu
Taimiyyah, serta berusaha mengetahui implikasi damsekuensi
pemikiran Ibnu Taimiyyah terhadap hadis ahad tersdbalam uraiannya,
penulis menjelaskan bahwa Ibnu Taimiyyah berperidapawa wajib
beramal dengan hadis ahad dengan terpenuhinyat Sgdnid dan hasan.
Jumhur beragumentasi melalui ayat al Qur'an, atkam, jma. Hal ini
senada dnengan pendapat mayoritas ulama dalam mangahadis ahad
sebagaizanni al-wufid, dan sebagian yang lain berpendapat bahwa hadis

ahad adalahgat'i al-wurzd. Namun demikian, penulis hanya sedikit

% Safrodin,Metode Pemahaman Hadits Ibnu Taimiyyah: Suatu Kalitetodologis Terhadap
Kitab as-Siyasah asy-Syar'iyyaBkripsi, Fakultas Ushuluddin. IAIN Walisongo Senmegal999,
him. 267
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menjelaskan tentang hadis kepemimpinan Quraisy wams hadisnya
tergolong hadishad®®

Selain buku-buku di atas, pembahsan hadis kepeméanguraisy juga
banyak dijumpai dalam literatur berbahasa arab ind#le abad pertengahan
hijriyyah sampai pada era kontemporer, khususnyay yaerkaitan dengan
masalah politik islam secara umum, Namun dikaremakapemimpinan
Quraisy hanya satu bagian dari wacana politik isj@mg sangat luas, maka
pembahasan atasnya terkesan hanya sekedarnya.nHalapat dilihat
diantaranya pada bukal-Ahkam as-Sulttaniyyah karya al-Mawaardi, dalam
buku al-Mugni fi Abwab at-Tauhd wa al-‘Adl, yang ditulis @dhi Abd al-
Jablar, bukuUmm al-Qura dan 7ab’iy al-Istibdzl wa Masyiri'u al-Isti’b ad
karya al-Kawakip al-Khilafah au al-ln@mah al-Uzmakarya Muhammad
Rasyid Ridha, bukal-Fitnah al-Kubrokarya Thaha Husayml-Khilafah wa
al-Mulk karya al-Maududi, damNizham al-Mulk karya an-Nabharif serta
dalammasterpiecarya Imam Syafi’i,al-Umm juga mengemukakan hak dan
keutamaan suku Quraisy atas jabatan khalifah diaigaku-suku yang lain.
Uraian yang agak rinci ditemukan dalaviugaddimah Ibn KhaldunDalam
buku tersebut dengan panjang lebar Ibnu Khaldunsaéia untuk melakukan
rasionalisasi hadis kepemimpinan Quraisy dengan gatakan bahwa
kepemimpinan Quraisy itu hanyalah bermakna simBolik

Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis dapatgetahui posisi
penelitian ini, yakni penelitian ini berbeda dengpaenelitian-penelitian

sebelumnya yang mengkaji pemikiran sosok Ibnu Tyajat.

F. Metode Pendlitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis berusahakumemperoleh

data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkahin§ga agar penelitian

39 Arif Imanullah, Hadis Ahad menurut Ibnu TaimiyyaBkripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, him. 49-52

0 Ahmad KhoiruddinOp.Cit.,him. 11
“1bid., him. 112
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tersebut dapat terarah serta mencapai hasil yaimgapmaka harus didukung
dengan pemilihan metode yang tepat. Metode inikatgyakan menjadi kaca
mata untuk meneropong setiap persoalan yang seddnadpas, sehingga

terwujud suatu karya yang secara ilmiah bisa dypggungjawabkan.

1. JenisPenelitian

Karena objek penelitian ini berupa pemikiran segréokoh, yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosethtistk atau bentuk
hitungan lainnya, maka jenis penelitian ini adaRgnelitian Kualitatif®
Metode yang digunakan juga menggunakan Metode tati§li karena
memiliki beberapa kemudahan, di antaranya lebihahudenyesuaikan di
lapangan apabila berhadapan dengan kenyataan gdadametode ini
menyajikan secara langsung hakikat peneliti demgaponden serta lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan Bamenajaman
pengaruh dan terhadap pola-pola nilai yang dihata®eélain itu, peneliti
dapat mengenal lebih jauh dan mendalam mengengits&noh, peneliti
dapat merasakan apa yang dirasakan, dipikirkan, diacapkan sang

tokoh dalam pergulatan dengan komunitasilya.

2. Sumber Data
Sumber penelitian diperoleh dari data primer daa dakunder
a.Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu sumber pokok yang diddpat buku-buku
yang berhubungan atau berkaitan langsung dengaslitieen Terkait
dengan judul di atas ada beberapa buku yang dgad#cuan primer
dalam penulisan skripsi. Dalam hal ini penulis ngenmgakan buku lbnu
Taimiyyah, yakni kitabMinhaj as-Sunnahifnaqdi kakm asy-Syah wa
al-Qadariyyahdan as-Siyisah asy-Syar’iyyahi flslahi ar-Ra’'t wa ar-

42 Anselm Strauss dan Juliet CorbiDasar-Dasar Penelitian Kualitatif; Tatalangkah dan
Teknik-Teknik Teoritisasi Dataterj Muhammad Shodig dan Imam Muttagien (Yogytka
Pustaka Pelajar, 2003), him. 4

43 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualititif (Edisi Revisi), (Bandung: PT. Rosda Karya,
2004), him. 9-10

“ H. Arief Furchan, dan H. Agus MaimuBtudi Tokoh; Metode Penelitian Mengenai Tgkoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 16
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Ra’iyyah. Dua buku tersebut menjelaskan pemikiran Ibnu Tajaty
dalam upaya merespon berbagai dinamika kehidugam,ikhususnya
dalam bidang Hadis dan Politk.
b.Sumber Data Sekunder

Selain sumber data primer diatas, penelitian igajmengambil sumber
data sekunder, yaitu sumber tambahan atau sumbeéulkeng yang juga
berkaitan dengan penelitian tersebut. Data ini feerkitab-kitab hadis
dan buku-buku yang terkait dengan penelitian tersghga buku-buku
tentang pemikiran politik lbnu Taimiyyah, baik dalabentuk tulisan
ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, maugalam bentuk tulisan
lepas di berbagai media, jurnal keilmuan, medialcanaupun internet.

yang dapat dipertanggung jawabkan.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah bentuk Penelitian Kepustakgibrary
research).Yaitu penelitian melalui riset kepustakaan untukngiaji
sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikamuptin belum
dipublikasikar® Sehingga metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi. Yaitu mencari daémganai hal-hal
atauvariable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, atajalan
lain sebagainy® Dalam hal ini penulis berusaha mengambil,
mengumpulkan data-data yang ada dalam perpustaesmi dengan
tema dan topik penelitian, yang fokus kajiannyalauddentang hadis
kepemimpinan Quraisy. Data yang diperoleh itu keiaudlituangkan

dalam bentuk uraian dengan menggunakan metodeitmanbhdis.

45 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prak{akarta: Bina Aksara,
1989), him. 10
“ Suharsini Arikuntopp.cit.,him. 231
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4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses menyusun data daja
tersebut dapat ditafsirkdh.Dari data-data yang telah terkumpul dalam
langkah pertama selanjutnya diolah dengan merai@gum metode-
metode analisis data sebagai berikut:
a. Metode deskriptifAnalitis
Metode deskriptif dimaksudkan untuk memberikan datag
seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, ataualaggejala
lainnya?® Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa datayan
menggunakan pembahasan yang beranjak dari pemikaram bersifat
umum, kemudian disimpulkan dalam pengertian khustas yang
lazim dikenal dengan istilah deduksi. Hasil daritode ini adalah
mengungkap kerangka pemikiran hadis yang dituangkah tokoh
dalam karya yang menjadi obyek penelitiannya, unkeknudian
dilakukan analisis terhadapnya. Data deskriptifndigsis menurut
isinya. Oleh karena itu, analisis macam ini jugaelut analisis isi
(content analysjs*®
b. MetodeHermeneutikz’
Dalam memahami pola pemikiran tokoh yang diangleddrd
penelitian ini, penulis juga mencoba menggunakan todee

hermeneutic reproduktif Pendekatan ini adalah pendekatan yang

“’ Dadang Ahmadyletode Penelitian Agam#Bandung: CV Pustaka Setia, 2000 ), him. 102.

8 Cf. Hadari NawawiMetode Penelitian BidangSosiglYogyakarat: Gajah Mada University
Press, 1993), him. 63.

“9 Sutrisno HadiMetodologi Researctyogyakarta: Andi Offest, 1993), him. 85

*® Hermeneutika dalam pengertiannya yang paling alivajukkan kepada dewa Yunani Kuno
yang bernama Hermes, yang bertugas menyampaikata loeri kayangan kepada manusia.
Menurut Hossein Nasr, dalam perkembangan selagutdalam bahasa Yunani dikenal
Hermeneuein yang artinya upaya menafsirkan atauetaskan serta menelusuri makna dasar
kalimat yang tidak jelas, kabur dan kontradiktigbpembaca. Lihat selengkapnya, Sumaryono,
S,, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafatogyakarta: Kanisisus, 1993), him. 23. adapuramwal
pengertian yang umunmermeneutikadalah sebuah instrument untuk mempelajari keeastiks
kuno dan memahami kandungannya sesuai dengan kdhpeadcetus ide yang termuat dalam teks
tersebut dengaapproachsejarah.

®1 Hermeneutikaeproduksipertama kali digagas oleh seorang folosof dalésaftit wacana dan
filsafat bahasa yakni friederich schleiermacher @éthem Dilthey, lihat Dr. F. Budi Hardiman,
Teori-Teori Hermeneutikamakalah disampaikan dalam pendidikan islam Erpatgiis P3M
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bertujuan untuk memahami sebuah obyek tertentu afeng
mempertimbangkan dua aspek dari obyek tersebut:

Pertama Empati Psikologisyakni penulis mentransposisikan
dirinya sendiri ke dalam proses kreasi teks (haikitan sang tokoh),
yakni ke dalam perasaan-perasaan pengarang, kemomiauliskan
seutuhnya hasil transposisi itu. Hasilnya adalahlrepokondisi
psikologis tokoh dalam konteks sejarah tertentu.

Kedug Empati Epistemologiyakni penulis memahami makna
simbol-simbol yang dihasilkan pengarang, sedekat ngkin
memahami sesuai dengan intensi penghasilnya. Yemgpdti disini
adalah dunia mental mendesain karya-karya tokgbergesemangat
zaman, tema-tema kolektif, dan warna pemikiran hok®emua ini
bertujuan untuk aktualisasi teks historis ke dak@finian>

c. Metode komparatif

Metode ini juga digunakan dalam penelitian ini dntu
membandingkan beberapa segi pemikiran diantaratplaoh, maupun
membandingkan beberapa metode pemikiran yang dipsa@ang
tokoh dalam memahami sebuah teks, agar dapat ditemietak
perbedaan dan persamaannya, sehingga kesimpulaim d&h

penelitian ini semakin jelas.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang bersifat utuh demyehuruh
serta adanya keterkaitan antara bab satu dengarydvaplain, penulis
akan memaparkan sistematika penulisan sebagauberik
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang didalammmuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaelifi@m, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitiam, siatematika penulisan

skripsi.

Jakarta, tanggal 22 Mei 2003. tulisan ini disamaaiklang dalam pendidikan History of Thaught
(HOT) USC, (Yogyakarta: Satunama, 2005), him. 37
2 Winarno Surakhmadjasar dan Teknik ResearofBandung: Tarsito, 1978), him. 131.
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Bab kedua, pada bab ini memuat landasan teori kizgiatan
penelitian yang akan membahas tentang kepemimmlakm perspektif
hadis, yang lebih dahulu menjelaskan definisi kapgman, definisi
hadis, metode pemahaman hadis, dan pencarian Hhedis-tentang
kepemimpinan, dan selanjutnya adalah melakukanfikies hadis-hadis
tentang kepemimpinan.

Bab ketiga, bab ini merupakan penyajian data pegeliyakni, Ibnu
Taimiyyah dan hadis-hadisnya tentang kepemimpinamai®y. Yang
meliputi pembahasan biografi Ibnu Taimiyyah, Latatakang sosial dan
Pendidikan, Aktifitas keilmuan dan Politik, Geneagiléemikiran Politik
Ibnu Taimiyyah, Hadis-hadis kepemimpinan Quraisgrtes Penjelasan
Ibnu Taimiyyah terhadap hadis kepemimpinan Quraisy.

Bab keempat, merupakan analisis hadis kepemimpiQaraisy
dalam pandangan Ibnu Taimiyyah yang terbagi menguh fokus
penelitian utama: Metode Pemahaman lbnu Taimiyyahatdap Hadis
Kepemimpinan Quraisy dan Latarbelakang Pemahamaum Taimiyyah
terhadap Hadis-hadis Kepemimpinan Quraisy.

Bab kelima adalah penutup sebagai akhir dari selypmoses
kegiatan penelitian yang berisi kesimpulan, yangnoeg hasil penelitian,
saran-saran dari penulis yang terkait dengan peashah serta kata

penutup sebagai akhir kata.



